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generasi terbaik umat ini yaitu para shohabat, tabi’in, dan 
tabi’ut-tabi’in. 

Yang lebih memilukan lagi ketika ada sebagian dari kaum 
muslimin yang bangkit mengadakan perbaikan sesuai Al Qur’an 
dan As Sunnah, usaha mereka bukannya dihargai tetapi malah 
ditentang dengan sebesar-besar penentangan. Kebanyakan dari 
kita menganggap mereka adalah aliran sesat yang mau merubah 
agama kita yang mulia ini. Padahal, tidaklah mereka itu 
mengatakan sesuatu kecuali menyertakan dalil (landasan) dari 
ayat-ayat Al Qur’an atau hadits-hadits Nabi M yang shohih. Kita 
berani dengan lancang menentang Al Qur’an dan Hadits dengan 
alasan “kalau apa yang kamu katakan benar, kenapa nenek 
moyang kami tidak melakukannya atau kalau ini salah, 
kenapa guru-guru kami melakukannya?” Padahal kalau mau 
jujur, kita tidak memiliki landasan dari ayat Al Qur’an atau Hadits 
yang membenarkan perbuatan kita tersebut. Kalau demikian 
keadaannya, lantas yang kita ikuti siapa? Jujurkah pengakuan 
kita bahwa kita ini pengikut Nabi Muhammad M? Kenapa kita 
berani menolak perintah atau berani menerjang larangan Beliau 
W> dan mengikuti keinginan selain Beliau W>? 


Wahai saudaraku kaum muslimin.... 

Kalau kita mau mencermati ketika kita membaca Al Qur’an 
maka kita akan mendapati bahwa alasan yang kita gunakan 
merupakan alasan klasik yang juga dipakai oleh para penentang 
rasul. Sebagaimana firman Allah Ta’ala: 
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“Dan apabila dikatakan kepada mereka: "Ikutilah apa yang telah 
diturunkan Allah," mereka menjawab: "(tidak), tetapi kami hanya 
mengikuti apa yang telah kami dapati dari (perbuatan) nenek 
moyang kami". "(Apakah mereka akan mengikuti juga), walaupun 
nenek moyang mereka itu tidak mengetahui suatu apapun, dan 
tidak mendapat petunjuk?". [Q.S. Al Baqarah: 170] 

Tanpa kita sadari kita telah mengikuti jejak para penentang 
rasul. Kita beralasan - sebagaimana mereka beralasan untuk 
menolak kebenaran. Apakah kita tidak merasa takut akan 
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tertimpa adzab sebagaimana mereka diadzab? Kenapa kita lebih 
cenderung untuk mengikuti mereka dan meninggalkan ajaran 
agama kita yang merupakan agama paling benar di sisi Allah#*. 
Sebagaimana firman Allah #f: 
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“Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, maka sekali- 
kali tidaklah akan diterima (agama itu) daripadanya, dan dia di 
akhirat termasuk orang-orang yang rugi.” [Q.S. Ali Imran: 85] 

Kondisi kita sekarang ini telah dijelaskan oleh seorang 
shohabat yang mulia Abdullah bin Mas’ud 4**>. Beliau berkata: 
“Bagaimana sikap kalian kelak, ketika menimpa kalian sebuah 
fitnah (penyimpangan dalam perkara agama) orang dewasa 
(ketika munculnya fitnah tersebut) berada di dalamnya hingga 
ajal menjemput, anak kecil tumbuh berkembang di dalamnya 
sebuah fitnah yang telah mendarah daging dalam tubuh kaum 
muslimin (diwariskan turun temurun) sehingga mereka 
menganggap itulah agama mereka, dan kalau ada seseorang 
yang mau memperbaiki keadaan tersebut, mereka mengatakan 
ajaran apa lagi ini mau merubah-rubah agama kita” [Riwayat Ad 
Darimi dalam muqoddimahnya no. 191-192]. Atsar ini 
dishohihkan oleh syaikh Al Albani ih dalam kitabnya Shalat 
Tarwih halaman 50, dikeluarkan juga oleh Al Hakim dalam 
Mustadrok (4/514), ibnu Abdil Bar dalam Jami’ul Bayanil ‘llmi 
Fadlihi sebagaimana dinuqilkan dalam fathul Majid halaman 
290 (Cet. Daarul Fikr). 

Wahai saudaraku kaum muslimin.... 


Kita telah mengetahui bersama bahwasanya standar untuk 
menilai kebenaran itu datang dari Allah # t dan Rasul-Nya it 
sebagaimana firman Allah#-: : 
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’ Kebenaran itu datangnya dari Robbmu, maka janganlah kamu 
termasuk orang-orang yang ragu. ” [Q.S. Ali Imran: 60] 
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Asy-Syaikh Abdurrahman As Sa’di dalam tafsirnya 
menjelaskan ayat ini dan ayat setelahnya merupakan dalil dari 
sebuah kaidah yang agung. Seluruh perkara yang dinyatakan 
sebagai kebenaran oleh dalil-dalil (Al-Qur’an dan Al-Hadits) dan 
diperintahkan bagi seorang hamba untuk mengerjakannya dari 
permasalahan aqidah atau selainnya, maka wajib bagi seorang 
hamba untuk meyakini bahwasanya segala sesuatu yang bathil 
(salah), dan seluruh syubhat (kesamaran) yang dimunculkan 
merupakan kebatilan semata. 


Apakah seorang hamba tersebut mampu membantah 
syubhat (kesamaran) tersebut ataukah tidak sanggup untuk 
membantahnya, dan ketidak mampuannya untuk membantah 
tidak bisa dijadikan alasan untuk mencela amal ibadahnya (yang 
berdasarkan dalil) disebabkan segala sesuatu yang bertolak 
belakang dengan kebenaran merupakan kebathilan, 
sebagaimana firman Allah 
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“. Maka tidak ada sesudah kebenaran itu, melainkan 

kebathilan ” [Q.S. Yunus: 32] 


Dengan kaidah ini, akan memudahkan bagi seorang hamba 
untuk menjawab segala problematika yang dia hadapi yang 
dimunculkan oleh ahlul kalam dan ahlul mantiq. Kalaupun dia 
membantah syubhat mereka, maka dia telah bebas dari syubhat 
itu, tapi kalau tidak mampu maka kewajiban dia adalah 
menjelaskan kebenaran dengan dalil-dalil dan menda’wahkan 
kebenaran tersebut. [Tafsir As Sa’di ih halaman 133] 


Wahai kaum muslimin.... 

Kalau seandainya kita mau meluangkan waktu untuk 
mempelajari dan mendalami agama Islam ini, maka sungguh kita 
akan mendapatkan ketenangan dan kebahagiaan yang tidak 
pernah didapatkan oleh seorang raja sekalipun, sebagaimana 
perkataan sebagian salaf: “Kalau seandainya para raja dan anak- 
anak raja mengetahui ketenangan yang kami rasakan, maka 
sungguh-sungguh mereka akan merebutnya dengan pedang”. 

Wahab bin Munabbih ik berkata: “Akan lahir dari ilmu (ilmu 
agama-pent.) kemuliaan walaupun orangnya hina, kekuatan 
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walaupun orangnya lemah, kedekatan walaupun orangnya jauh, 
kekayaan walaupun orangnya faqir, dan kewibawaan walaupun 
orangnya tawadhu”. [Tadzkiratus Sami’ wal Mutakallim fi 
Adabi ‘Alim wal Muta’allim] 


Wahai kaum muslimin.... 

Di antara kita terkadang mengetahui bahwasanya kita berada 
dalam kesalahan berdasarkan ayat Al-Qur’an atau Al- Hadits 
yang kita baca atau kita dengarkan, akan tetapi kita tidak siap 
untuk menerima kenyataan tersebut, bahkan terkadang kita 
berani untuk mencerca dan memusuhi orang-orang yang kita 
tahu dan sadari bahwa merekalah yang berada di atas 
kebenaran, dan yang lebih parah lagi kalau kita menghasud 
orang lain untuk memusuhi mereka. Kita menghiasi keburukan 
dengan ucapan manis yang memukau. Apakah kita tidak merasa 
takut termasuk dalam firman Allah iM : 


'jAp U l*S>r d\)jS' J 

J / O / 

f j . t» / .>o ; , © ^ I 

)jjy> u *ju 


“Dan demikianlah kami jadikan bagi tiap-tiap Nabi itu musuh, 
yaitu syaitan -syaitan (dari jenis) manusia dan (dan jenis) jin, 
sebahagian mereka membisikkan kepada sebahagian yang lain 
perkataan-perkataan yang indah-indah untuk menipu 
(manusia)...” (QS. Al An‘am: 112) 

Jangan kita merasa tertipu dengan kefasihan seseorang 
dalam berorasi tetapi lihatlah landasan dia dalam berbicara. 
Kita semua sepakat bahwasanya agama Islam inilah yang paling 
benar, dan agama ini datangnya dari Allah # t yang diwahyukan 
kepada Rasul-Nya it sebagaimana firman Allah # t : 
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“Sesungguhnya Kami telah mengutusmu (Muhammad) dengan 
kebenaran, sebagai pembawa berita gembira dan pemberi 
peringatan, dan kamu tidak akan diminta (pertanggungan jawab) 
tentang penghuni-penghuni neraka”. [QS. Al Baqarah: 119] 

Maka sudah barang tentu kita tidak boleh melakukan sebuah 
amalan ibadah apapun kecuali diajarkan oleh Al Qur’an atau Al 
Hadits, sehingga betul-betul jelas asalnya memang dari Allah # t 



Booklet Da ’wah 


dan RasulNya m dan kita harus berhati-hati dari setiap amalan 
yang kita tidak ketahui landasannya, baik dari Al Qur’an atau Al 
Hadits walaupun yang mengatakan adalah seorang tokoh besar, 
dan kita tidak boleh bergampang-gampangan menyandarkan 
sebuah perbuatan kepada Nabi M tanpa adanya bukti yang jelas 
dikarenakan Rasulullah M bersabda dalam sebuah hadits yang 
mutawatir: 
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“Barang siapa berdusta atasku maka hendaklah dia meyiapkan 
tempatnya di dalam api neraka”. [H.R. Bukhari dan Muslim] 

Ini merupakan ancaman bagi mereka yang melakukan 
sebuah amalan dan dia menyandarkan kepada Rasulullah M 
padahal Beliau it tidak pernah melakukan perbuatan tersebut. 
Sudah sepantasnyalah kita memperbaharui cara kita beragama 
yang sebelumnya hanya ikut-ikutan. Maka marilah kita mulai 
lembaran baru. Marilah kita beramal berdasarkan landasan yang 
jelas dan tinggalkan seluruh amalan yang belum kita dapatkan 
sumber yang jelas, apakah itu merupakan ajaran dari Rasulullah 
it atau bukan, sehingga kita bisa selamat di dunia dan di akhirat 
kelak. Amin ya Robbal ‘alamin. 

Dalil-dalil dari Al-Qur’an yang menjelaskan kepada kita 
tentang pentingnya untuk kembali kepada Al-Qur’an dan Sunnah 
di antaranya, firman Allah # t: 
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“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 
sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali 
kamu mati melainkan dalam keadaan beragama Islam. Dan 
berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan 
janganlah kamu bercerai berai, ” . [QS. Al mran: 1 02-1 03] 
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“Dan bahwa (yang kami perintahkan ini) adalah jalanKu yang 
lurus, maka ikutilah dia, dan janganlah kamu mengikuti jalan- 
jalan (yang lain), karena jalan-jalan itu mencerai beraikan kamu 
dari jalannya. Yang demikian itu diperintahkan Allah agar kamu 
bertakwa”. [QS. Al An’am: 153] 
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“Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakekatnya) tidak beriman 
hingga mereka menjadikan kamu hakim terhadap perkara yang 
mereka perselisihkan, kemudian mereka tidak merasa dalam hati 
mereka sesuatu keberatan terhadap putusan yang kamu berikan, 
dan mereka menerima dengan sepenuhnya". [QS. An Nisa’: 36] 
Sedangkan dalil dari As-Sunnah di antaranya : 




“Sesungguhnya Allah ridho terhadap kalian tiga perkara (di 
antaranya) adalah - dan supaya kalian berpegang teguh dengan 
tali Allah (Al-Qur’an dan Sunnah) seluruhnya”. [Riwayat Al Imam 
Al Baghawi ih di dalam Syarhus Sunnah] 
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Dari Abu Hurairah ^ : Rasulullah bersabda: “Setiap ummatku 
akan masuk surga kecuali yang enggan. Para shohabat <•*&> 
bertanya: “Siapa mereka (yang enggan itu) wahai Rasulullah? 
Beliau menjawab: “Barang siapa yang mentaatiku maka dia 
akan masuk surga dan barang siapa yang mendurhakaiku maka 
dialah yang enggan (masuk surga)”. [HR. Imam Bukhari ih ] 


Maroji’ (kitab rujukan): 

• Fathul Madjid (Syarah Kitabut-Tauhid) oleh Syaikh Abdur- 
Rahman bin Hasan Aalu Syaikh1«%. 

• Tafsir As Sa’di oleh Al Imam Abdurrahman As Sa’di i&h. 








